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ABSTRAK

Dwi Wulandari Pengaruh Efisiensi Operasional, Leverage, Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor
Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI Periode 2022 — 2024, Skripsi,
Akuntansi, FEB UN PGRI Kediri, 2025.

Kata Kunci: Efisiensi Operasional, Leverage, Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi industri manufaktur subsektor makanan dan
minuman yang meskipun menunjukkan pertumbuhan positif, namun masih menghadapi
tantangan dalam menjaga kestabilan kinerja keuangan, seperti tingginya beban operasional,
struktur modal yang tidak optimal, dan perbedaan efisiensi antar skala perusahaan. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji pengaruh efisiensi operasional, leverage, dan ukuran perusahaan
terhadap kinerja keuangan baik secara parsial maupun simultan pada perusahaan manufaktur
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2022-2024. Sampel
penelitian terdiri dari 16 perusahaan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
dengan total 48 pengamatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode analisis regresi data menggunakan software STATA versi 14 serta
model terbaik yang digunakan adalah Random Effect Model (REM). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa leverage secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja
keuangan, sedangkan efisiensi operasional dan ukuran perusahaan secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara simultan efisiensi operasional,
leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Temuan
ini mengindikasikan bahwa pengelolaan utang yang bijaksana perlu menjadi
perhatian utama, disertai dengan evaluasi berkelanjutan terhadap efisiensi
operasional dan ukuran perusahaan guna menjaga serta meningkatkan stabilitas
kinerja keuangan di tengah persaingan industri.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri manufaktur, khususnya subsektor makanan dan minuman,
merupakan salah satu sektor yang memiliki kontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik (BPS), subsektor ini terus menunjukkan pertumbuhan positif,
bahkan selama masa pemulihan pasca-pandemi. Namun demikian, tidak
semua perusahaan dalam subsektor ini mampu mempertahankan atau
meningkatkan kinerja keuangannya secara konsisten.

Pada periode 2022 hingga 2024, subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) menghadapi berbagai
tantangan yang memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Meskipun
terdapat pertumbuhan penjualan, beberapa perusahaan mengalami
penurunan laba bersih akibat kenaikan beban operasional dan keuangan.

Misalnya, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP)
mencatatkan peningkatan penjualan bersih sebesar 7% menjadi Rp36,96
triliun pada paruh pertama 2024. Namun, laba periode berjalan yang dapat
diatribusikan kepada pemilik entitas induk menurun sebesar 38,20%
dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya. Penurunan ini
disebabkan oleh kenaikan beban pokok penjualan, beban operasional, dan
beban keuangan yang signifikan.

Sebaliknya, PT Mayora Indah Tbk (MYOR) berhasil meningkatkan
laba tahun berjalan sebesar 41,12% pada semester |1 2024 dibandingkan
dengan periode yang sama tahun sebelumnya. Peningkatan ini didorong
oleh pertumbuhan penjualan yang stabil dan efisiensi dalam pengelolaan
beban usaha. Tantangan lainnya termasuk fluktuasi harga bahan baku yang
dipengaruhi oleh pasar global, persaingan yang ketat, perubahan preferensi
konsumen, dan regulasi yang ketat. Perusahaan-perusahaan di subsektor ini
perlu mengelola efisiensi operasional, leverage, dan ukuran perusahaan
secara efektif untuk mempertahankan kinerja keuangan yang positif (Kabar
Bursa, 2024).



Fenomena lainnya adalah variasi dalam ukuran perusahaan. Beberapa
perusahaan besar dengan jaringan distribusi yang luas dapat lebih cepat
pulih dan beradaptasi dengan kondisi pasar, sementara perusahaan kecil dan
menengah menghadapi  kesulitan dalam mempertahankan margin
keuntungan karena keterbatasan modal dan sumber daya. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam kinerja keuangan antara
perusahaan besar dan kecil di subsektor makanan dan minuman, yang dapat

dipengaruhi oleh faktor-faktor efisiensi operasional, leverage, dan ukuran

perusahaan.
PERKEMBANGAN PENDAPATAN TOTAL INDUSTRI
MAKANAN DAN MINUMAN
Tee—
/
/
2018 2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 1.1 Perkembangan Pendapatan Total Sektor Industri
Makanan dan Minuman 2018 — 2023
Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2024)

Menurut data yang di peroleh dari Badan Pusat Statistik, sektor
industri makanan dan minuman menunjukkan Kkinerja ekonomi yang
fluktuatif dari 2018 hingga 2023, memengaruhi kinerja keuangan secara
signifikan. Pada 2018 dan 2019, dengan tingkat pertumbuhan ekonomi
masing-masing sebesar 7,91% dan 7,78%, sektor ini mencatatkan kinerja
keuangan yang kuat, didorong oleh permintaan konsumen yang tinggi
sehingga meningkatkan pendapatan dan laba perusahaan. Namun, pandemi
COVID-19 pada 2020 mengakibatkan penurunan tajam dalam laju
pertumbuhan menjadi 1,58%, yang berdampak besar pada pendapatan dan

laba sektor ini. Banyak perusahaan menghadapi tantangan operasional,



distribusi, dan penjualan, sehingga memengaruhi arus kas dan profitabilitas.
Beberapa perusahaan bahkan melakukan efisiensi biaya, termasuk
pengurangan tenaga kerja dan penundaan ekspansi demi menjaga stabilitas
keuangan.

Seiring dengan pemulihan ekonomi pada 2021 dan 2022, dengan
pertumbuhan masing-masing sebesar 2,54% dan 4,9%, kinerja keuangan
sektor ini kembali membaik, didukung oleh peningkatan permintaan
konsumen vyang turut meningkatkan pendapatan dan profitabilitas
perusahaan. Namun, pertumbuhan pada 2023 sedikit melambat menjadi
4,47% atau turun di angka hampir 0,5%, hal ini menunjukkan bahwa
meskipun sektor ini telah stabil, tantangan ekonomi masih memengaruhi
pemulihan penuh ke tingkat sebelum pandemi. Meskipun demikian, industri
makanan dan minuman tetap memainkan peran penting dalam
perekonomian Indonesia, dengan kontribusi sebesar 39,10% terhadap PDB
industri nonmigas dan 6,55% terhadap PDB nasional pada 2023. Sektor ini
juga mencatat kinerja ekspor yang gemilang dengan nilai USD 41,70 miliar
dan surplus neraca dagang USD 25,21 miliar, serta realisasi investasi
sebesar Rp 85,10 triliun pada tahun yang sama. Inovasi dan adaptasi
terhadap tren pasar menjadi kunci bagi perusahaan dalam mempertahankan
daya saing dan kinerja keuangan yang sehat ke depannya.

Kinerja keuangan dapat didefinisikan sebagai sebuah proses evaluasi
yang bertujuan untuk menilai tingkat kepatuhan dan efektivitas perusahaan
dalam menerapkan standar dan ketentuan pengelolaan keuangan (Fahmi,
2020). Kinerja keuangan yang sehat pada suatu perusahaan ditandai dengan
implementasi regulasi dan prinsip keuangan yang konsisten dan akurat.
Analisis rasio keuangan, seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity
(ROE), Operating Profit Margin (OPM), dan Net Profit Margin (NPM),
adalah instrumen penting untuk mengukur kondisi keuangan perusahaan.
Rasio-rasio ini membantu pemangku kepentingan menilai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba, mengelola aset, serta
mengoptimalkan modal, dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki

dalam operasional bisnis (Simamora et al., 2023).



Berbagai penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja keuangan perusahaan telah menunjukkan hasil yang beragam.
Sebagaimana diungkapkan oleh Onoyi & Windayati (2021), efisiensi
operasional merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan
keberhasilan perusahaan. Dengan meningkatkan efisiensi, perusahaan dapat
mengurangi biaya dan meningkatkan produktivitas, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan profitabilitas. Salah satu alat ukur yang
digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi operasional adalah expense to
sales, yaitu rasio yang membandingkan total beban operasional terhadap
total penjualan perusahaan. Efisiensi operasional dinilai sangat penting,
terutama di tengah persaingan bisnis yang ketat serta tingginya ekspektasi
dari pemangku kepentingan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
efisiensi operasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Semakin efisien maka akan semakin mengarah pada kinerja
keuangan menjadi lebih baik.

Namun, tidak semua penelitian sepakat mengenai pentingnya efisiensi
operasional. Menurut Suryani & Kurniawan (2021), terlalu fokus pada
efisiensi dapat mengabaikan inovasi dan pengembangan produk baru.
Dalam lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat, perusahaan yang
hanya berfokus pada efisiensi operasional mungkin kehilangan peluang
untuk berinovasi dan menghadapi tantangan pasar baru. Selain itu, efisiensi
yang berlebihan juga dapat mengurangi tenaga kerja, yang berpotensi
menurunkan motivasi karyawan dan menghambat produktivitas. Dengan
demikian, efisiensi operasional perlu diterapkan secara seimbang, dengan
memperhatikan inovasi dan strategi jangka panjang.

Leverage juga menjadi topik perdebatan dalam penelitian tentang
kinerja keuangan. Menurut Prasetyo & Yulianto (2021), leverage adalah
rasio yang menggambarkan penggunaan utang untuk membiayai aset
perusahaan, dengan tujuan meningkatkan pengembalian bagi pemegang
saham. Dalam penelitian Hapsari & Nugroho (2021) menegaskan bahwa,
leverage yang dikelola dengan baik dapat membantu perusahaan

memanfaatkan modal eksternal untuk memperluas usahanya dan



meningkatkan kinerja keuangan. Namun, penelitian lain menemukan bahwa
leverage yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko finansial, yang
berpotensi menurunkan kinerja keuangan perusahaan jika tidak dikelola
secara tepat (Wahyudi & Putra, 2019).

Di samping itu, ukuran perusahaan merupakan faktor penting yang
berperan dalam menentukan kinerja keuangan. Harsono & Pamungkas
(2020) menyatakan bahwa perusahaan berskala besar cenderung memiliki
kemudahan dalam memperoleh sumber daya, baik dari sisi keuangan
maupun operasional, sehingga dapat bersaing secara lebih optimal di pasar.
Namun, penelitian lain oleh Sartika & Kusasi (2022) mengindikasikan
bahwa perusahaan yang terlalu besar dapat menghadapi tantangan seperti
inefisiensi operasional dan biaya overhead yang tinggi, yang justru dapat
menghambat kinerja keuangan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan
besar untuk tetap menjaga keseimbangan antara skala operasional dan
efisiensi.

Terdapat beberapa kebaruan dalam penelitian ini jika dibandingkan
dengan penelitian terdahulu. Kajian ini secara spesifik berfokus pada
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022—-2024. Sebagian besar penelitian
terdahulu masih membahas sektor manufaktur secara umum, tanpa
meninjau karakteristik unik dari subsektor makanan dan minuman yang
sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti fluktuasi harga bahan baku
agrikultur dan perubahan preferensi konsumen. Selanjutnya, penelitian ini
menggunakan analisis regresi data panel, yang memberikan keunggulan
dalam menganalisis data berdasarkan dimensi waktu dan entitas perusahaan
secara simultan, berbeda dari kebanyakan penelitian sebelumnya yang
masih menggunakan regresi linier berganda. Di samping itu, penelitian ini
mengisi celah literatur terkait penelitian terdahulu yang belum konsisten,
khususnya mengenai pengaruh efisiensi operasional, leverage, dan ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan.

Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini secara praktis diharapkan

dapat menjadi bahan pertimbangan strategis bagi manajemen perusahaan



dalam pengambilan keputusan terkait efisiensi operasional, struktur modal
(leverage), dan strategi pertumbuhan. Temuan penelitian ini membantu
perusahaan dalam mengevaluasi sejauh mana efisiensi operasional,
leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan
secara keseluruhan. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi
akademis melalui penyediaan data empiris yang relevan dan terkini, yang
dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya, baik dengan
menambahkan variabel baru maupun memperluas cakupan sektor industri
yang dianalisis.

Oleh karena itu, penelitian ini mengadopsi desain kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif kausal untuk menganalisis pengaruh efisiensi
operasional, leverage, serta ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI dalam kurun waktu 2022—-2024. Penelitian ini mencakup
seluruh perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman sebagai
populasi, dengan pemilihan 16 perusahaan sebagai sampel menggunakan
metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Data yang
digunakan adalah data sekunder yang diambil dari laporan keuangan
tahunan perusahaan melalui website resmi BEI. Analisis data mencakup
analisis regresi dengan data panel, serta hipotesis akan diuji menggunakan
uji T, uji F, dan koefisien determinasi untuk menentukan pengaruh parsial
dan simultan variabel independen terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Maka, penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap riset tersebut dengan
mengkaji “Pengaruh Efisiensi Operasional, Leverage, dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan
Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di
BEI Periode 2022 — 2024”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
penulis mengidentifikasikan permasalahan yang akan di bahas sebagai
berikut:



1. Apakah Efisiensi Operasional secara parsial berpengaruh positif
terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI selama Periode 2022 —
20247

2. Apakah Leverage secara parsial berpengaruh negatif terhadap Kinerja
Keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di BEI selama Periode 2022 — 2024?

3. Apakah Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh positif terhadap
Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan
dan Minuman yang Terdaftar di BEI selama Periode 2022 — 2024?

4. Apakah Efisiensi Operasional, Leverage, dan Ukuran Perusahaan secara
simultan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahan
Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI
selama Periode 2022 — 2024?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian
ini adalah:

1. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh positif antara Efisiensi
Operasional terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur
Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI selama
Periode 2022 — 2024.

2. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh negatif antara Leverage
terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI selama Periode 2022 —
2024.

3. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh positif antara Ukuran
Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur
Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI selama
Periode 2022 — 2024.

4. Untuk menganalisis pengaruh secara simultan dari Efisiensi
Operasional, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja



Keuangan pada Perusahan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di BEI selama Periode 2022 — 2024.

D. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian yang diperoleh dari peneliti ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Penulis

1)

2)

Diharapkan melalui riset ini, peneliti dapaat memperoleh
pemahaman yang lebih luas mengenai berbagai faktor yang
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, khususnya efisiensi
operasional, leverage, dan ukuran perusahaan disektor
manufaktur makanan dan minuman.

Kajian ini juga memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
mengembangkan kemampuan analitis dalam mengkaji
fenomena keuangan perusahaan serta meningkatkan
pemahaman tentang metodologi penelitian dalam bidang

keuangan.

b. Bagi Penelitian Selanjutnya

1)

2)

Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi sumber acuan yang
komprehensif dan relevan bagi penelitian-penelitian
berikutnya, terutama yang berkaitan dengan kinerja keuangan
perusahaan manufaktur.

Selain itu, metode dan hasil analisis yang digunakan dalam
riset ini dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya
dengan menambahkan variabel-variabel lain yang relevan atau
memperluas cakupan periode penelitian, sehingga dapat
memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Diharapkan hasil kajian ini dapat memberikan pemahaman terkait
hubungan antara efisiensi operasional, leverage, dan ukuran
perusahaan dengan kinerja keuangan perusahaan manufaktur,
yang selanjutnya dapat dijadikan acuan dalam pengambilan

keputusan.
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